
RAPAT KOORDINASI TEKNIS (RAKORTEK) LINGKUP  
DINAS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA  

SE SUMATERA UTARA 

Rapat Koordinasi teknis yang dilaksanakan ini merupakan sebagai forum antara provinsi dan 

kabupaten/kota untuk melakukan pembahasan terkait percepatan pelaksanaan kegiatan lingkup 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura tahun 2019 dan Rencana Kerja Tahun 2020. 

Saat ini pembangunan pertanian tanaman pangan dan hortikultura di sumatera utara masih 
dihadapkan pada permasalahan/ persoalan mendasar di sektor pertanian seperti: 
• masih tingginya kerusakan infrastruktur pertanian khususnya jaringan irigasi dan jalan usaha 
tani 
• rendahnya kepemilikan lahan usaha tani yang dimiliki oleh petani, dengan rata-rata kepemilikan 
0,5 ha/ kk 
• tingginya tenaga kerja pertanian berusia diatas 50 tahun sehingga penyerapan adopsi inovasi 
teknologi sangat rendah 
• mutu dan kualitas produk pertanian yang relatif masih rendah 
• sarana produksi pertanian belum tersedia secara 6 tepat (jumlah, kwalitas, harga, jenis, tempat, 
dan waktu) 



• terjadinya degradasi terhadap lahan pertanian dan penerapan teknologi belum optimal • rantai 
tata niaga yang masih panjang 
• koordinasi dan keterpaduan program lintas sektor yang masih belum berjalan dengan baik 
• pendampingan dan pengawalan petani oleh penyuluh/ petugas lapangan belum optimal 
• stabilitas harga untuk beberapa komoditas belum terjaga. 

    beberapa kondisi tersebut menuntut strategi dan kebijakan sebagai bagian dari percepatan 

pembangunan di provinsi sumatera utara dalam rangka “membangun desa menata kota 

mewujudkan sumatera utara yang agraris”. merupakan program prioritas dalam mendukung visi 

dan misi gubernur sumatera utara dalam membangun sumatera utara melalui strategi arah 

kebijakan. 

Pada acara tersebut sebagai narasumber Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Sekretaris dan Bidang Lingkup Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera 

Utara. 

Acara ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 27 Juni 2019 bertempat di Hotel Garuda medan 

dengan para peserta yang hadir Dinas Lingkup Pertanian Kabupaten Kota Se Sumatera Utara 

dan Instansi terkait serta stake holder. 
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